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AT A PEMNGATNT. AR

Penyusunan Peta Zona Agroekologi (AEZ), Analisis Sistem Pertanian
dan Alternatif Komoditas Utama Pertanian oleh Instalasi Penelitian dan
Pengkajian Teknologi Pertanian (IPPTP) Banjarbaru dimaksudkan untuk
memperoleh suatu reference dalam menyusun rencana kegiatan pengkaji-
an teknologi pertanian khususnya komoditas utama tanaman pangan di
Propinsi Kalimantan Selatan seperti padi, jagung, kedelai kacang tanah
dan tanaman hortikultura. Peta AEZ dan Hasil Analisis tersebut juga
hendaknya dapat dim-anfaatkan sebagai acuvan oleh pengambil kebijakan
di daerah ini dalam menentukan kebijakan pembangunan wilayah di
Kalimantan Selatan yang sesuai dengan Agroekosistem.

Peta AEZ ni disusun berdasarkan data dan informasi biofisik
wilayah Kabupaten Barito Kuala sedangkan sistem pertanian dan alternatif
komoditas disusun berdasarkan analisa sistem pakar yang dikembangkan
oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (Puslittanak) Bogor dengan
memanfaatkan informasi sumberdaya pertanian yang ada dan teknologi
komputer.

Untuk menentukan prioritas komoditas unggulan di suatu wilayah
diperlukan analisa lebih lanjut secara mendetail berdasarkan data lengkap
dari aspek sosial ekonomi misalnya melalui analisa keunggulan komparatif
dan komparatif menggunakan Benefit Cost Ratio (BCR), Domestic
Resource Cost Ratio (DRCR) atau alat analisa lainnya.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan
karena keterbatasan tenaga dan dana untuk pengumpulan data di lapang-
an karena itu masih terbuka luas kritik dan saran dari pengguna untuk
penyempurnaan buku ini. Tidak lupa kami sampaikan ucapan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu proses penyelesaian tulisan ini.

Banjarbaru, Nopember 2000

Kepaia Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian Banjarbaru,

Ir. Danu Ismadi Saderi, MS
NIP. 08B0 055 970
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PENDAHUILLEIAN

Pembangunan Pertanian bertujuan untuk me-
ningkatkan tarafl hidup petani—nelayan, memperiuas
lapangan kerja dan kesempatan usaha serta me-
menuhi permintaan dan memperluas pasar melalui
pertanian yang maju dan tangguh serta menunjang
pembangunan wilayah. Dalam rangka mewujudkan
pertanian yang tangguh, pembangunan pertanian di-
arahkan pada usahatani yang berorientasi agribisnis
dan agroindustri berwawasan lingkungan dan ber-
kelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut diperiukan per-
Batkan  sistem  pertanian, baik melalui program
penelitian dan pengkajian maupun pengembangan
usaha pertanian sehingga pertanian berorientasi
agribisnis dapat diwujudkan secara berkelanjutan,
karena sistem pertanian berkelanjutan akan terwujud
hanya apabila lahan digunakan untuk sistem
pertanian yang tepat dan cara pengelolaan dengan
pola yang sesuai.

Pemanfaatan lahan di Kalimantan Selatan ber-
dasar kesesuaian lahannya dan komoditas unggulan
di wilayahnya masih belum dilaksanakan dengan
baik, sehingga penggunaan lahan atas dasar ke-
sesuaian lahannya dengan komoditas unggulan
untuk kawasan tersebut (kawasan Sentra Produksi)
sebagai suatu pola pemanfaatan lahan yang paling
sesuai perlu mendapat perhatian dan penelaahan
yang intensif,



Untuk mengetahui potensi dan kesesuaian
lahan diperlukan pengelompokan wilayah yang ke-
adaan lingkungan fisik dan keragaman tumbuhan
dan hewannya tidak berbeda nyata, pengelompokan
ini dituangkan dalam suatu peta agroekologi yang
dibuat berdasarkan faktor-faktor potensi wilayah
seperti iklim, tanah, infrastruktur dan keadaan sosial
ekonomi secara umum.

Dengan berkembang pesatnya teknologi,
informasi apapun vyang tersedia dapat digunakan
untuk melakukan /nference dan simulasi untuk dapat
memperoleh informasi yang lebih baik. Dengan me-
manfaatkan teknologi kecerdasan buatan (artificial
intelligence) telah disusun suatu sistem pakar untuk
mengevaluasi sistem produksi yang tepat pada suatu
lahan dan mencari alternatif komoditas untuk di-
usahakan dengan cepat. Perencanaan penataan
pertanian tidak dapat menunggu sampai informasi
sumberdaya yang lebih rinci dan lebih baik ter-
kumpul, tetapi dengan memanfaatkan informasi
sumberdaya Jlahan vyang tersedia dan teknologi
komputer (sistem pakar dan sistem informasi geo-
grafis) telah disusun peta agroekologi dan alternatif
pengembangan pertanian untuk Kalimantan Selatan
sampai ketingkat Kabupaten diantaranya adalah
Kabupaten Basiito Kuala. Peta tersebut merupakan
acuan dasar dalam kegiatan perencanaan pem-
bangunan yang Iebih efisien dan efektif melalui
kegiatan penciptaan dan pemilihan teknologi
alternatif, pemilihan komoditas dan pemanfaatan
sumberdaya alam secara optimail.



Analisis Zona Agroekologi (AEZ) ini bertujuan
untuk mendapatkan konsep Sistem Pertanian dan
Komoditas Utama pada suatu wilayah komoditas
pertanian unggulan spesifik lokasi di Kalimantan
Selatan khususnya Kabupaten Barito Kuala yang
merupakan dasar pengembangan komoditas unggul-
an spesifik lokasi dengan rakitan teknologi spesifik
daerah.



METODOLOGH

Metodologi penyusunan Zona Agroekologi me-
ngacu pada konsep Sistem Pakar (Expert System) yang
dikembangkan oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agro-
klimat (PUSLITTANAK). Dalam pelaksanaannya
kegiatan penyusunan peta Zona Agroekologi dapat
dibagi menjadi 3 tahapan kegiatan, yaitu :

A. Persiapan

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpul-
an data sumberdaya lahan Propinsi Kalimantan
Selatan yang meliputi :

« Data/informasi sumberdaya lahan berupa Peta
land system RePPProt pada skala 1: 250.000

e Data/informasi sumberdaya lahan berupa Peta
tanah (land wunit) pada skala 1 : 250.000
(Puslittanak).

« Peta JOG (Joint Operationali Graphic) sebagai
peta dasar dan data sosial ekonomi dan ke-
budayaan Propinsi Kalimantan Selatan.

B. Interpretasi data ke dalam sistem pakar

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ada-
lah menginterpretasi data iklim dan sumberdaya
lahan ke dalam sistem pakar untuk mendapatkan
zonasi agroekologi dan alternatif kelompok komodi-
tas dan jenis komoditasnya. Pembagian zonasi
agroekologi dibedakan berdasarkan perbedaan
rejim iklim (rejim kelembaban dan suhu) dan rejim
relief.



Rejim iklim yang digunakan adalah rejim
kelembaban dan rejim suhu.

Rejim Kelembaban
Rejim kelembaban suatu wilayah dibedakan

berdasarkan jumlah bulan kering dalam satu tahun

yaitu suatu bulan yang mempunyai curah hujan

rata-rata < 60 mm, dengan pembagian sebagai

berikut :

= Rejim kelembaban Lembab apabila mempunyai
jumlah bulan kering sama dengan atau kurang
dari 3 bulan dalam satu tahun.

= Rejim kelembaban Agak Kering apabila
mempunyai jumlah bulan kering antara 4 sampai
dengan 7 bulan dalam satu tahun.

« Rejim kelembaban Kering apabila mempunyai
jumiah bulan kering lebih dari 7 bulan kering
dalam satu tahun.

Rejim Suhu

Rejim suhu suatu wilayah dibedakan menjadi
2 kelompok yaitu rejim Suhu Panas (J/sohyper-
temik) dan rejim Suhu Sejuk (/sotermik). Rejim
suhu panas adalah perbedaan suhu udara rata-rata
terpanas dan terdingin harian lebih besar dari 5° C,
sedangkan rejim suhu sejuk apabila perbedaan
suhu antara udara rata-rata terpanas dan terdingin
harian kurang dari 5° C. Pada pelaksanaannya
pembagian rejim suhu suatu wilayah diduga dari
ketinggian tempat dari permukaan laut dengan
pendekatan sebagai berikut :
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= Rejim suhu panas terdapat pada wilayah dengan
ketinggian < 700 m dpl (dataran rendah).

« Rejim suhu sejuk terdapat pada wilayah dengan
ketinggian > 700 — 2000 m dpl (dataran tinggi).

Berdasarkan perbedaan rejim iklim suatu
wilayah dapat dibagi menjadi 6 zonasi iklim yaitu :
1. Wilayah beriklim lembab dataran rendah atau

zona iklim dengan simbol ax.
2. Wilayah beriklim lembab dataran tinggi atau
zona iklim dengan simbol bwx.
3. Wilayah beriklim agak kering dataran rendah
atau zona iklim dengan simbol ay.
4. Wilayah beriklim agak kering dataran tinggi atau
zona iklim dengan simbol Hy.
. Wilayah beriklim kering dataran rendah atau
zona iklim dengan simbol az.
. Wilayah beriklim kering dataran rendah atau
zona iklim dengan simbol bz.

%)

o)l

Rejim Relief

Parameter fisik lingkungan sumberdaya
lahan yang digunakan sebagai pembeda zonasi
utama dalam sistem pakar ialah relief yang ter-
cermin didalam kisaran kelas lerengnya. Berdasar-
kan pembeda zonasi utama tersebut suatu wilayah
dapat dikelompokkan menjadi 4 zona, yaitu:



Pada daerah dengan lereng < 3 % dengan
jenis tanah gambut atau jenis tanah dengan
xandungan garam atau sulfat yang tinggi atau jenis
tanah wyang berkembang dari pasir kwarsa di-
kelompokkan kedalam zonasi tersendiri vyaitu
masing-masing sebagai zona V, VI dan VII.

Berdasarkan kriteria zona utama tersebut
suatu wilayah dapat dibagi menjadi VII zona agro-
ekologi dengan spesifikasi sistem pertanian atau
kehutanan (agricu/tur type) sebagai berikut :

1. Zona 1 adalah suatu wilayah dengan lereng
> 40% dengan tipe pemanfaatan lahan adalah
kehutanan.

2. Zona Il adalah suatu wilayah dengan lereng 15 —
40% dengan tipe pemanfaatan lahan adalah
perkebunan (budidaya tanaman tahunan)

3. Zona IIl adalah suatu wilayah dengan lereng 8 —
15% dengan tipe pemanfaatan lahan adalah
wana tani (Agro Forestry).

4. Zona IV adalah suatu wilayah dengan lereng 0 —
8% dengan tipe pemanfaatan lahan adalah
tanaman pangan.

5. Zona V adalah suatu wilayah dengan lereng
=< 3% dengan jenis tanah gambut dengan tipe
pemanfaatan lahan adalah tanaman hortikultura
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(gambut dangkal dengan ketebalan < 1,5 m)
atau kehutanan (gambut dalam dengan
ketebalan > 1,5 m).

6. Zona VI adalah suatu wilayah dengan lereng
< 3% dengan jenis tanah yang mempunyai
kandungan sulfat sangat tinggi (Sulfat Masam)
atau kandungan garam yang tinggi dengan tipe
pemanfaatan lahan adalah kehutanan.

7. Zona VII adalah suatu wilayah dengan lereng
< 3% dengan jenis tanah yang berkembang dari
pasir kwarsa (Spodosol Atau Quartzipsamments)
dengan tipe pemanfaatan lahan adalah kehutan-
an.

Pembagian selanjutnya kedalam sub zona
dan pilihan kelompok tanaman yang relevan di-
kembangkan pada setiap sub zona tersebut
didasarkan pada rejim kelembaban dan subu (tinggi
tempat). Dengan demikian terdapat beberapa
kemungkinan kombinasi sub zona.

Pada zona IV (untuk pengembangan tanam-
an pangan) dilakukan pembagian lebih detil dari
sub zona berdasarkan sifat-sifat tanah terutama
drainase tanahnya yaitu : (1) Zona IV dengan
drainase tanah buruk untuk pengembangan padi
sawah; (2) Zona IV dengan drainase tanah baik
untuk pengembangan tanaman pangan lahan
kering.

Di dalam sistem pakar apabila hasil penilaian
zonasinya berupa zona IV ax 2, sistem pakar meng-
isyaratkan apabila terdapat sumber air irigasi yang



cukup zona tersebut sebaiknya diprioritaskan untuk
tanaman padi sawah.

Tahap kegiatan selanjutnya ialah dengan
menumpang tepatkan (overlay) antara hasil zonasi
AEZ dengan peta penggunaan lahan (Present
Landuse) Kabupaten Barito Kuala yang ada saat ini.
Bagi kawasan yang mempunyai peruntukkan yang
sama berdasarkan overlay tersebut maka diperlu-
kan intensifikasi, dan bila berdasarkan penggunaan
lahannya berupa hutan sedangkan berdasarkan
AEZ nya merupakan zonasi pengembangan pertani-
an maka diperlukan ekstensifikasi pada daerah ter-
sebut, dan apabila berdasarkan penggunaan lahan-
nya berupa kawasan pertanian/perkebunan sedang-
kan berdasarkan AEZ merupakan kawasan hutan
maka diperlukan tindakan konservasi baik berupa
reboisasi maupun rehabilitasi.

Untuk melengkapi informasi yang disajikan di
dalam peta AEZ perlu dibuat legenda petanya yang
mempunyai fungsi untuk memberikan informasi
yang terkandung di dalam masing-masing satuan
peta AEZ tersebut. Informasi yang perlu disajikan
di dalam legenda tersebut ialah simbol zona, rejim
suhu (elevasi), rejim kelembaban, fisiografi, lereng,
tanah sampai dengan grup, drainase, dan zonasi
pengembangan pertanian/kehutanan yang terdiri
dari sistem zonasi dan alternatif komoditasnya.

C. Verifikasi Lapangan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan
evaluasi ulang terhadap hasil penyusunan peta zona
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C. Verifikasi Lapangan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan
evaluasi ulang terhadap hasil penyusunan peta zona
agroekologi yang telah dikerjakan terutama kunjung-
an lapangan ke daerah-daerah yang mempunyai
data dengan tingkat kehandalan rendah untuk me-
lengkapi data sumberdaya lahan dan iklim yang
sudah ada. Selain itu perlu juga dilakukan pe-
ngecekan lapangan pada daerah sentra produksi
komoditas tertentu kemudian dicocokkan dengan
hasil yang telah dikerjakan. Daerah-daerah sentra
produksi tersebut bisa dijadikan sebagai pedoman
untuk diekstrapolasikan ke daerah lain yang mem-
punyai kondisi sumberdaya lahan yang hampir sama.

Verifikasi lapangan juga dimaksudkan untuk
melakukan konsultasi dan diskusi ke daerah tingkat
II tentang hasil penyusunan peta yang telah di-
lakukan sehingga dapat diperoleh masukan dan per-
baikan mengenai alternatif komoditas yang disaran-
kan disesuaikan dengan prioritas pengembangan
komaoditas di setiap kabupaten.

10



HASLSIL ANALLSLS

Dengan menggunakan parameter biofisik yang
meliputi elevasi, suhu, kelembaban, fisiografi, lereng,
drainase dan grup tanah telah dilakukan penentuan
sistem pertanian dan alternatif komoditas anjuran
dengan tata guna lahan eksis. Penentuan komoditas
unggulan untuk sementara belum mencapai tahap final,
walaupun demikian. Agar informasi dapat disajikan
secara berurutan, berikut ini disajikan hasil studi zonasi
agroekologi Kabupaten Barito Kuala yang sudah di-
lakukan.

A. Peta Biofisik Wilayah, Sistem Pertanian dan
Alternatif Komoditas

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa
parameter biofisik wilayah kondisi biofisik Kabu-
paten Barito Kuala membentuk 6 zona yang secara
keseluruhan mencakup 13 sub zona. Zonasi ini di-
bedakan oleh parameter elevasi, suhu, kelembab-
an, fisiografi, lereng, sub ordo tanah dan drainase.

Karateristik masing-masing sub zona serta
hasil analisis pakar untuk anjuran sistem pertanian
dan alternatif komoditas adalah sebagai berikut :



Karakteristik SubZonalax 1

et S Uralan

Elevasi T '.0 : 1?0[lqm dllaté'.s perrnukaan laut

Suhu Panas (Isohyp)

Kelembaban Lembab (wdic)

Fisiografi Pegunungan Vulkan Tua, Perbukit-
an Struktural

Lereng > 60 %

Grup Tanah Dystropepts, Hapludults, Paleu-
dults

Drainase Baik

Hasil Analisis Pakar :

- Sistem Pertanian ' Kehutanan (hutan lindung)

- Alternatif Komoditas | Uegetam alami

e =T — L TTT———— e ———— o A

'




I(araktewstlk SubZonalbx 1

REG Paramelaer R Tome g Aire e
ﬁﬁaél e 4;?[}{1 m di atas perrnukn -.

Suhu Sejuk (Isothermic)

Kelembaban Lembab { Udlic)

Fisiografi Pegunungan Vulkan Tua, Perbukit-

an Struktural
Lereng > 60 %
Grup Tanah Dystropepts, Eutropepts, Haplu-
| dults

Drainase Baik

Hasil Analisis Pakar :

- Sistem Pertanian Kehutanan (hutan lindung)

- Alternatif Komoditas | Vegetasi alami
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Karakteristik Sub Zona I ax 2

- Parameter
Elevasi

Suhu
Kelembaban

Fisiografi

Lereng
Grup Tanah

Drainase

Hasil Analisis Pakar :
- Sistem Pertanian

- Alternatif Komoditas

AL W Lt S _._k_ L V.| O

Uraian
0~ 700 m di atais ';v:ls-:‘r-'mukaé_n laut
Panas ([sofyp)
Lembab ( Udic)
Pegunungan Vulkan Tua, Perbukit-
an Struktural
Lereng> 40 - 60 %
Hapludults, Paleudults, Kandiu-
dults

Baik

Kehutanan (hutan produksi)
Meranti, kerueng, kapur, damar,

beruang, rotan, bengkirai, ramin.

14
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Karakteristik Sub Zona II ax

Elevai
Suhu
Kelembaban

Fisiografi

Lereng

Grup Tanah
Drainase
Hasil Analisis Pakar :

- Sistem Pertanian

- Alternatif Komoditas

{} '- ?ﬂU m di tas permukaan Iaut

Panas (Isohyp)
Lembab ( Udlic)
Perbukitan Struktural,
Karst
>15-40 %
Dystropepts,
dults

Baik

Perbukitarl

Eutropepts, Haplu+

Budidaya tanaman tahunan/per-
kebunan/buah-buahan.

Karet, kelapa, kelapa sawit, kopi
robusta, kakao, rambutan, I

nangka, manggis, durian, duku.
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Karakteristik Sub Zona II ax I

Subu
Kelembaban

Fisiografi

|
Lereng

Grup Tanah
[ Drainase
Hasil Analisis Pakar :

- Sistem Pertanian

- Alternatif Komoditas

10— 700 m d atos permukaan laut

Panas { fsofy)
Lembab [ Lidlic)
Perbukitan Struktural,
Karst
> 15— 40 %
' Dystropepts,
dults
Baik

Perbukitan |

Eutropepts, Haplu-

Budidaya tanaman tahunan/per-
 kebunan/buah-buahan,
Intensifikasl perkebunan karet,

‘ kelapa sawit

.
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Karakterisasi Sub Zona [IT ax I

__Fa_.ﬁ mr i UTm_Ja_nd I
Elevac 0 - 700 m di atas permukaan laut
Subu . Panas ( Isohyp)

Kelembaban | Lembab { L)
Fisiografi Dataran  Struktural,  Dataran
' Volkan Tua
Lereng l B-15%
l Grup Tanah | Dystropepts, Hapludults, Paleu-
i dults

Drainase | Baik
Hasil Analisis Pakar . |
Sistem Pertanian Wana tani / Budidaya Tanaman
- Lorong
- Alternatif Komoditas | Intensifikasi  perkebunan  karet,
5h—slapa sawit, kelapa  sawit,
hefapa tebu.

- - T e i

——— T Tmmm s c—

=20




Karakteristik Sub Zona IV ax 1

e i e L
;e

‘ Elevasi

| Suhu
Kelembaban
Fisiografi

Lereng
Grup Tanah
I
Drainase

Hasil Analisis Pakar
- Sistern Pertanian

- Alternatif Komoditas

Panas ( fsofyp)
Basah (Aguic)

Rawa Belakang
< 8 %

; quents
| Buruk

Pertanian lahan basah
Padi sawah, padi lebak

aan laut

Dataran Aluvial, Depresi Aluvial,

Tropaquepts, Fluvaquepts, Hydra-
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Karakteristik Sub Zona IV ax 1.i

Elevasi | 0-700 m di atas permukaan laut

Suhu Panas ( sofyo)

Kelembaban Basah (Aguic)

Fisiografi Dataran Aluvial, Depresi Aluvial,
Rawa Belakang

Lereng < B %

Grup Tanah Tropaguepts, Fluvaquepts, Hydra-
quents

Drainase Buruk

Hasil Analisis Pakar :

Sistem Pertanian Pertanian lahan basah
- Alternatif Komoditas | Intensifikasi padi sawah




Karakteristik Sub Zona IV ax 2

e o —— — g L Ta

T Parameter | - <. Uraian

Bevasi | 0-700m di atas permukaan laut

Suhu Panas (fsofyo)

Kelembaban Lembab { Lighe)

Fisicgrafi Dataran, Tanggul Sungai, Pesisir
| Pantai

Lereng < 8%

Grup Tanah Dystropepts, Hapludults, Kandiu-

dults
Drainase Baik
Hasil Analisis Pakar :
oistem Pertanian ; Pertanian Lahan Kering
- Alternatif Komoditas | Padi  gogo, jagung, singkong,

. ai, kacang tanah, cabe.




Kelembaban
Fisiografi

' Lereng
Grup Tanah

Drainase

Hasil Analisis Pakar :
Sistem Pertanian

- Alternatif Komoditas

o

Panas ( fsohyp)
Lembab { Ligie)
Dataran, Tanggul Sungai, Pesisir

| Pantai |

< B %

Dystropepts, Hapludults, Kandiu-
dults

Baik

Pertanian lahan kering
Ekstensifikasi  pertanian
kering.

IahanI




Karakteristik Sub Zona VI

Elevasi
Suhu
Kelembaban
Fisiografi

Lereng
| Grup Tanah

Drainase
Hasil Analisis Pakar -

{ - Sistem Pertanian

= Alternatif Komoditas

ﬂ ?I:Iﬂm di atas permut.;a.an raut
Panas (Tsohyp)

Basah (Aguic)

Marine

< 8 U

| Sulfaguents, Sulfaguepts

Buruk

Kehutanan (hutan lindung)
Vegetasi alami/mangrove

S p—
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Karakteristik Sub Zona VII

s e ——— ing
Elevasi 0 - 700 m di atas permukaan laut
Suhu | Panas ( fsofyp)

Kelembaban I Lembab ( Lidlic)

Fisiografi | Aluvial, Dataran

Lereng | <3 %

Grup Tanah ' Haplorthods, Tropaquods, Quart-
| Zipsamments

Drainase Haik

Hasil Analisis Pakar : |

- Sistem Pertanian Kehutanan  (hutan  lindung),
! pasture

- Alternatif Komoditas | Vegetasi alami/belukar !

—— T T = .|

—— kT -, -
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padi sawah, jagung, kedelai, kacang tanah, umbi-
umbian dan cabe yang menyebar di seluruh Ke-
camatan. Zonasi ini merupakan daerah dataran
aluvial yang mempunyai kelerengan dominan < 8 Yo,
dengan beda tinggi < 10 m dan terdapat pada
ketinggian < 700 m dpl. Pada zona ini dijumpai
beberapa grup tanah antara lain - Tropagquents,
Fluvaquents dan Hydraquents; sedangkan di daerah
pesisir pantal dan tanggul sungai terdapat grup
tanah Dystropepts, Hapludults, dan Kandiuduits.
Untuk Kabupaten Barito Kuala Zona IV ini dapat
dibedakan atas beberapa Sub Zona yaitu -

Sub Zona IV ax 1

sub Zona IV ax1 seluas 80.500 ha yang ter-
sebar di seluruh Kecamatan di Kabupaten Barito
Kuala yaitu Kecamatan Kuripan seluas 18.055 ha,
Kecamatan Tabukan seluas 20.140 ha, Kecamatan
Bakumpai seluas 7.500 ha, Kecamatan Marabahan
seluas 7.985 ha, Kecamatan Belawang seluas 10.765
ha, Kecamatan Cerbon seluas 3.815 ha, Kecamatan
Rantau Badauh seluas 3.740 ha, Kecamatan
Mandastana seluas 3.645 ha, Kecamatan Tamban
seluas 1.470 ha dan Kecamatan Tabunganen seluas
3.645  ha. Zona ini sangat cocok  untuk
pengembangan pertanian berbasis padi  sawah
dengan komoditas pendukungnya perikanan dan
ternak.

Dari hasil pementauan di lapangan menunjuk
kan bahwa lahan ini sebagian besar digunakan untuk
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Sub Zona IV axl.i

Sub Zona IV ax 1.1 seluas 205.345 ha meliputi
Kecamatan Bakumpai seluas 7.985 Ha, Kecamatan
Marabahan seluas 14.725 Ha, Barambai seluas
18.055 Ha, Belawang seluas 11.805 Ha, Belawang
seluas 12.155 ha, Cerbon seluas 9.725 ha, Rantau
Badauh seluas 13.890 ha, Anjir Pasar seluas 15.280
ha, Anjir Muara seluas 14585 ha, Alalak seluas
14,930 ha, Mandastana seluas 17.710 ha, Mekarsari
seluas 16.670 ha, Tamban seluas 20.750 ha dan
Tabunganen seluas 10.486 ha, Kondisi fisiogragrafi
pada zona ini tidak berbeda dengan sub zona IV ax 1
tetapi pada zona ini sistem pertanian padi sawah
sudah dikembangkan oleh masyarakat setempat
karena itu pada zona ini sangat diperlukan peningkat
an mutu pertanian padi sawah dengan intervensi
yang dianjurkan adalah intensifikasi seperti perbaik-
an teknik produksi, perbaikan varietas, waktu tanam,
cara pemupukan, pengendalian hama dan penyakit
mencari  alternatif komoditas  untuk  diusahakan
dengan cepal. Perencanaan penataan pertanian
serta penerapan teknologi pasca panen. Disarankan
pada sub zona ini tidak digunakan untuk pertanian
komoditas lain selain pertanian padi sawah. 5ecara
umum Zona [V ini merupakan wilayah yang cocok
untuk pengembangan pertanian tanaman pangan
seperti padi, palawija, umbi-umbian dan tanaman
hortikultura  semusim  maka  untuk  menentukan
komoditas yang menguntungkan dan memiliki ke-
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unggulan komoditas perlu dilakukan analisa ke-
unggulan kompetitif,

Selain tanaman pangan utama di wilayah lain
Kabupaten Barito Kuala juga ada zona yang cocok
dikembangkan tanaman pangan hortikultura berupa
tanaman buah-buahan seperti rambutan, nangka,
nenas, sawi, bayam, lidah buaya, mangga, durian,
duku dan tanaman perkebunan sepertl kelapa sawil,
kelapa, karet, kakao, kopl dan tebu. Zona vana
cocok  untuk  pengembangan  komoditas  tersebut
adalah zona IL



DAFTAR DEFA PADA JUB ZONA AGROEROLOGI
DI KABUPATEN BARITO KUALA
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Tinggiran Tergan
Bl --wu—ur."._n—\.ﬁ_ ------ k




Alalak

-Tanjung Harapan
-Panta Karya
-5al. Puting
-Beringin
<Gei. Tumbak
Tatah Mesjid
| -Hanckl Rakd
~Belsndean Muara
| -Belandean Dalam
-Barangas :
<farandgas Rarat
-Serangas Timir
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-Semangat Calam

‘Marabahar Baru
Sepakat Bersama |
-Beringn hava |
-Patimuhir Lama
~Patimuhur Ban
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I-h. Punggu Bar
| -Anjir Muara Lama
| -Hnjir Mugra Eola
-Anjir Muara Mot -
Tengeh
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Muara
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Anjir Pasar
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-Bsaan Bary

h H"‘m'g i
S, Seluang Pasar
Murung Keramat |
-Rangga Surya

Karang Dukuh |
Kaang Buah |
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Mandastana

-lajangkit Pasar
-lajangkit Muara
-Jajangkit Barat
~Jajangkit Timur

-Terantang
-Tanipah
-Tatahalayung
-Tebing Rimbah
-Pantai Hamba-
wWang
-Bangkit Baru
-Lokrawa
-5ei. Ramania
-Antasan Segera
-Cahaya Baru
-Sampuma
-Bahandang
-Karang Bunga
-Karang Indah
-Puntik Luar
-Puntik Dalam
-Puntik Tengah
-Jajangkit Muara
-.]ajanwit Pasar
-Jajangkit Barat

-Jajangkit Timur
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-Beringin Kencang -Beringin Kencana - - -Kuala Lupak
-Tanggul Rejo | -Tanggul Rejo -Sei. Tefan -
-Karya Baru -5ei, Teras Luar Besar
Sei. Teras Dalam| -Sei, Teras Dalam
-Tabunganen Te- | -Sei. Telan Kecil
E ngah -5ef, Telan Muara
~Tabunganen Pe- | -Sei. Jingah Besar
% MUTUS -Tabunganen Ke-
cil
'E -Tabunganen Mua
r.-.
ra
-Tabunganen Pe-
Murs
-Tabunganen Te- |
o |ongh N o
Asia Baru - - -Jambu -
-Kabuan -Asia Baru
c -Jerenang -Kabuan
m | -Kuripan -Jerenang
E‘ -Rimbun Tulang -Kunpan
E -Jambu
-Jambu Baru
-Tabatan
- -Tabatan Baru _ N _
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